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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Allah SWT telah menghiasi alam semesta ini dengan rasa cinta dan 

kasih sayang sebagai sebuah rahmat dari-Nya. Dimana semua itu bertujuan 

agar manusia dapat saling berkasih sayang, antara laki-laki dan perempuan 

sebagai makhluk-Nya, dan juga merupakan cara untuk membangun 

keturunan yang bisa meneruskan perjuangan mereka. Sebagaimana telah 

diabadikan oleh firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yang berbunyi: 

نَكُمْ   هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ مَوَدَّةً وَرَحَْْةً إِنَّ فِِ  وَمِنْ آياتَهِِ انَْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا لتَِسْكُنُ وْ~االِيَ ْ
رُوْنَ   ذَلِكَ لََيَاتٍ لِقَوْمٍ يَ تَ فَكَّ

Artinya :“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (Q.S..ar-

Rumm,21).
1 

 

   Dalam ayat tersebut terkandung tiga makna yang distuju oleh suatu 

perkawinan,yakni : 

1. Litaskunu> Ilaiha>,artinya supaya tenang. Maksudnya, sebuah perkawinan 

dapat menyebabkan ketenangan jiwa bagi pelakunya. 

2. Mawaddah, membina rasa cinta. akar kata mawaddah adalah 

wadada(membara atau menggebu-gebu) yang berarti meluap tiba-tiba, 

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Indah Press, 1995), 644. 
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karena itulah pasangan muda di mana rasa cintanya sangatlah tinggi 

yang termuat kandungan cemburu, sedangkan rah{mahnya/rasa 

sayangnya masih rendah, banyak terjadi benturan karena tak mampu 

mengontrol rasa cinta yang memang terkadang sangat sulit dikontrol. 

3. Rah{mah, yang berarti sayang. Bagi pasangan muda rasa sayangnya 

demikian rendah, sedangkan rasa cintanya sangatlah tinggi. dalam 

perjalanan hidupnya semakin bertambahnya usia pasangan, maka 

rahmahnya semakin naik, sedangkan mawaddahnya semakin menurun. 

Itulah sebabnya kita melihat kakek-kakek dan nenek-nenek kelihatan 

mesra berduaan, itu bukanlah gejolak wujud cinta (Mawaddah) yang ada 

pada mereka tetapi sayang (Rah{}mah). Di mana rasa sayang tidak ada 

kandungan rasa cemburu.
2
 

Seperti makhluk lainnya, manusia juga bebas mengikuti nalurinya 

dalam berhubungan dengan lawan jenisnya.Tetapi, untuk membedakan 

antara manusia dengan hewan ataupun makhluk lainnya serta demi menjaga 

martabat dan kehormatan manusia, maka Allah SWT mengadakan hukum 

sesuai dengan martabat tersebut.Dengan demikian, hubungan antara laki-laki 

dan perempuan diatur secara terhormat berdasarkan kerelaan suatu ikatan 

perkawinan. 

Perkawinan merupakan kebutuhan hidup seluruh masyarakat sejak 

zaman dahulu, sekarang dan masa yang akan datang sampai akhir zaman. 

Perkawinan juga merupakan pertemuan dua hati yang berbeda yang akan 

                                                           
2
  A Basiq Djalil, Tebaran Pemikiran KeIslam an di Tanah Gayo, (Jakarta: Qolbun Salim, t.t), 86-

88. 
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saling melengkapi satu sama yang lain dengan dilandasi rasa cinta dan kasih 

sayang. Ia adalah salah satu cara atau solusi yang tepat dalam upaya 

mengembangkan keturunan yang didasarkan pada agama. Dalam hukum 

positif, Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan, disebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.
3
 

Pada dasarnya, setiap pasangan calon suami-istri yang akan 

melangsungkan perkawinan atau akan membentuk keluarga senantiasa 

bertujuan atau ingin menciptakan keluarga sakinah, mawaddah wara{hmah 

serta kekal untuk selama-lamanya. Dalam Kompilasi Hukum Islam  (KHI) 

Pasal 3 disebutkan tujuan daripada perkawinan, yaitu “perkawinan bertujuan 

untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang Sa>kinah, Mawaddah, 

Wara{hmah”.4 

Oleh karena itu, keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan 

sejahtera lahir dan batin serta selamat dunia akhirat adalah impian bagi 

setiap orang yang akan memasuki gerbang kehidupan keluarga melalui 

perkawinan. Karena keluarga adalah komunitas terkecil atau bentuk 

masyarakat kecil yang terdiri dari beberapa individu yang terkait oleh suatu 

keturunan, yakni kesatuan antara ayah, ibu dan anak yang merupakan 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Dalam Lingkungan 

Peradilan Agama, UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan, (Jakarta: Depak RI, 2001),. 131 
4
Ibid.,3. 
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kesatuan kecil dari bentuk-bentuk kesatuan masyarakat yang akan 

mempengaruhi cita-cita dan bertujuan pembangunan nasional. Apabila setiap 

keluarga atau masyarakat tersebut bahagia, makmur serta rukun, maka 

urusan negarapun akan terfokus. 

Untuk itu, maka suami-istri yang memegang peranan utama dalam 

mewujutkan cita-cita dan tujuan tersebut, perlu mendapatkan dan 

meningkatkan pengetahuan serta pengertian tentang bagaimana membina 

kehidupan keluarga sesuai dengan tuntunan agama dan ketentuan dalam 

hidup masyarakat. Dengan begitu, diharapkan setiap anggota keluarga, 

khususnya suami-istri, mampu menciptakan stabilitas kehidupan rumah 

tangga yang penuh dengan ketentraman dan kedamaian. Pengetahuan dan 

pengertian inilah yang menjadi tonggak bagi pembinaan keluarga bahagia 

sejahtera. 

Forum-forum remaja yang ada di setiap mushalla-mushalla atau 

masjid-masjid disetiap tingkat RT/RW/Desa/Kelurahan, merupakan wadah 

yang tepat guna menerima pengetahuan atau bimbingan dan juga pengertian 

tentang bagaimana membentuk keluarga yang sesuai dengan tujuan dan 

tuntunan agama serta ketentuan hidup di masyarakat. Karena para remaja, 

dimana gejolak jiwa muda yang ada dalam dirinya sangatlah labil serta saat 

dimana remaja berada dalam posisi pencarian identitas diri, perlu 

mendapatkan bimbingan sehingga diharapkan pada saat mereka telah siap 

untuk memasuki jenjang perkawinan itu akan tercapai tanpa mengalami 
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perselisihan yang pada akhirnya dapat menyebabkan perceraian diantara 

keduanya. 

Dengan demikian, diharapkan juga efektivitas pemberian bimbingan 

dan pengajaran sesuai pada sasaran. Karena disamping memberikan batasan 

pergaulan remaja, juga memberikan arah ke depan bagi cita-cita keluarga 

saki>nah mawaddah warah}mah. 

Kemudian, kembali pada apa yang telah dipaparkan di atas, dimana 

dikatakan bahwa perkawinan merupakan pertemuan dua hati yang berbeda, 

maka tentu saja sering dengan berjalannya waktu dan adanya masalah yang 

pasti akan dihadapi memungkinkan akan terjadinya perselesihan yang 

disebabkan oleh adanya perbedaan karakter dan keinginan antara suami-istri. 

Ichtijianto S. A. mengatakan, diantara masalah yang dihadapi oleh keluarga 

dewasa ini antara lain: Pertama, renggangnya hubungan keluarga sebagai 

akibat individualisme yang sering kali menimbulkan kesenjangan hubungan 

antara suami-istri, antara orang tua dan anak-anaknya (terutama remaja). 

Kedua, berkurangnya peran dan fungsi orang tua dalam membimbing dan 

mengawasi.Ketiga, berubahnya penghayatan terhadap norma-norma agama 

sosial budaya yang bisa berlaku dalam keluarga sehingga muncul 

kecendrungan beralihnya system kekeluargaan, dari keluarga besar (extended 

family) kepada keluarga inti (nuclear family).Hubungan antara anggota 

keluarga besar menjadi renggang dan retak.Fungsi keluarga 
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ditunaikan.Kebanyakan anank-anak nakal atau perlaku kejahatan berasal dari 

keluarga yang berantakan (broken home).5 

Renggangnya hubungan keluarga, berkurangnya peran dan fungsi 

orang tua dalam membimbing keluarga dan kesenjangan yang lainnya, 

menandakan bahwa dewasa ini menjadi citra keluarga sudah tidak menjadi 

hal yang urgen. Jika perselisihan yang terjadi dalam keluarga atau rumah 

tangga antara suami-istri tersebut tidak dapat diatasi, maka tidak menutup 

kemungkinan akan berujung pada perceraian yang merupakan alternatif 

terakhir apabila keduanya (suami-istri) tidak dapat didamaikan atau 

disatukan lagi dalam kehidupan keluarga yang harmonis. Dan tentu, 

sebagaimana telah kita pahami bersama bahwa konsekuensi dari perceraian 

itu tidak hanya berdampak negatif bagi perkembangan dan pertumbuhan 

anak-anak mereka. 

Berawal dari permaslahan-permasalahan diatas, yakni sering 

terjadinya perselisihan dalam sebuah keluarga atau rumah tangga yang 

mempunyai konsekuensi pada perceraian apabila keduanya (suami-istri) 

tidak dapat didamaikan kembali, maka dalam kehidupan masyarakat yang 

hitrogen ini dibutuhkan suatu badan atau lembaga yang menangani dan 

berusaha memberikan bimbingan kepada calon mempelai yang akan 

melangsungkan perkawinan dan memasuki pintu gerbang keluarga atau 

rumah tangga, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang cukup 

                                                           
5
Ichtijiano S. A. “Keluarga Bahagia Sejahtera dalam Era Globalisasi”, (Majalah Nasehat 

Perkawinan dan Keluarga), (Jakarta: BP4 Pusat, 1995, edisi Pebruari No. 272),16. 
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besar dan berarti untuk dapat terwujudnya keutamaan dan keharmonisan 

suatu keluarga. 

Berbicara mengenai badan atau lembaga yang berperan dan berkiprah 

seperti halnya di atas, maka diharapkan pula bahwa keberadaan badan atau 

lembaga itu adalah suatu wadah yang dapat dijadikan sarana atau tempat 

untuk mendapatkan pendidikan, pengetahuan, dan bimbingan sebagai 

gambaran atau pembelajaran bagi calon mempelai suami-istri untuk bekal 

rumah tangganya yang akan mereka bina dan hadapi bersama sebagai 

anggota masyarakat baru. 

Di dalam kehidupan bermasyarakat , terdapat suatu badan atau 

lembaga yang oleh pemerintah diberi wewenang untuk ikut andil 

menyelesaikan persoalan-persoalan kerumahtanggaan dari masyarakat 

muslim yang kita kenal dengan istilah Badan Penasehat, Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4), yang diharapkan badan tersebut dapat 

memberikan bantuan kepada pemerintah dalam rangka mewujudkan cita-cita 

dari sebuah perkawinan yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia, 

sejahtera dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Badan 

Penasehatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) merupakan 

badan atau lembaga yang salah satu tugas dan fungsinya adalah 

mendamaikan suami-istri yang bersengketa atau berselisih dan memberikan 

nasehat atau bimbingan sebelumnya bagi calon pasang suami-istri yang akan 

melangsungkan perkawinan. Badan ini telah resmi dari pemerintah dengan 

dikeluarkannya surat keputusan (SK) Menteri Agama Nomor 85 Tahun 
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1961, yang menetapkan BP4 sebagai satu-satunya badan atau lembaga yang 

berusaha pada bidang penasehatan perkawinan dan pencegahan terjadinya 

perceraian.
6
 

Dari permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan, dan dengan 

adanya pengamatan penulis mengenai permasalahan diatas, maka penulis 

merasa tertarik untuk membahas serta mengungkapkan dan mengatakan 

dalam bentuk skripsi. 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan penulis di atas, maka 

dapat ditulis identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Pengertian Umum BP4 

b.  Sejarah BP4 

c.  Tujuan dan Visi Misi BP4 

d.  Program-Program BP4. 

e.  Efektifitas program kerja BP4 KUA kecamatan Cerme Gresik 

dalam memberikan bimbingan kepada calon mempelai 

f. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program kerja 

BP4 KUA kecamatan Cerme Gresik dalam memberikan 

bimbingan kepada calon mempelai 

g. Peran program kerja BP4 KUA kecamatan Cerme Gresik dalam 

memberikan bimbingan kepada calon mempelai 

                                                           
6
 Zubaidah  Muchtar, “Fungsi dan Tugas BP4”, (Majalah Nasehat Perkawinan dan Keluarga), 

(Jakarta:BP4 Pusat, 1993), edisi Maret No. 221, 36 
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2. Batasan Masalah 

Dari identifikasi tersebut. penelitian ini dibatasi pada masalah 

sebagai berikut: 

a. Peran program kerja BP4 KUA kecamatan Cerme Gresik dalam 

memberikan bimbingan pernikahan kepada calon mempelai. 

b. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program kerja 

BP4 KUA kecamatan Cerme Gresik dalam memberikan 

bimbingan pernikahan kepada calon mempelai. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran program kerja BP4 KUA kecamatan Cerme 

Gresik dalam memberikan bimbingan pernikahan kepada calon 

mempelai? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 

kerja BP4 KUA kecamatan Cerme Gresik dalam memberikan 

bimbingan pernikahan kepada calon mempelai?  

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuan untuk menarik perbedaan mendasar antara 

penelitian yang dilakukan dengan kajian atau penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya.Sebenarnya sudah banyak literatur yang membahas 

tentang BP4 (Badan Pembinaan Penasehatan dan pelestarian perkawinan). 

Tetapi, dalam hal ini peneliti melakukan pembahasan tentang “ Peran Badan 

Pembinaan Penasehatan Dan Pelestarian Perkawinan (Bp4) KUA Kecamatan 

Cerme Gresik Dalam Membimbing pernikahan Calon Mempelai”. 
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Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa 

penelitian yang serupa mengkaji tentang BP4 (Badan Pembinaan 

Penasehatan dan pelestarian Perkawinan). Penelitian tersebut antara lain 

adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi Dwi Ari Irmawan yang berjudul “Peranan BP4 dalam 

Upaya Menekan Jumlah Perkawinan dibawah umur di Kecamatan 

Buduran Kabupaten Sidoarjo”. Skripsi ini menyimpulkan bahwa 

keaktifan BP4 kecamatan Buduran dalam upaya menekan jumlah 

perkawinan dibawah umur dan menjalankan program kerjanya 

berjalan cukup efektif terbukti dengan menurunnya jumlah angka 

perkawinan dibawah umur. Angka perkawinan dibawah umur di 

KUA Kecamatan Buduran yaitu tercatat pada tahun 2000 

berjumlah 5 pasang suami istri, tahun 2001 berjumlah 4 pasang 

suami istri, dan pada tahun 2002 berjumlah 3 pasang suami istri. 

sedangkan perkara perceraian yang masuk kePengadilan Agama 

Kabupaten sidoarjo tercatat, yaitu pada tahun 2000 berjumlah 45 

perkara, tahun 2001 berjumlah 331 perkara, dan pasa tahun 2002 

mengalami penurunan yaitu berjumlah 29 perkara.
7
 

2. Skripsi Muhammad Jauhari yang berjudul “Peranan BP4 dalam 

mengatasi tradisi kawin cerai didesa Proppo Kecamatan Proppo 

kabupaten pamekasan”. Skripsi ini menyimpulkan bahwa 

kebiasaan yang menimbulkan adanya kawin cerai didesa tersebut 

                                                           
7
 Dwi Ari Irmawan, “ Peranan BP4 dalam upaya menekan jumlah perkawinan dibawah umur 

dikecamatan buduran kabupaten sidoarjo” (Skripsi—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2003). 
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karna sudah dipengaruhi oleh faktor yang salah satunya adalah 

Kurangnya pemahaman dan pengalaman terhadap ajaran agama 

Islam , hukum positif dan dan hukum yang berlaku. Adapun peran 

BP4 dalam menekan angka kawin cerai didesa tersebut adalah 

memberikan penerangan, penasehatan, dan pendidikan tentang 

perkawinan menurut hukum Islam dan menurut undang-undang 

yang berlaku diIndonesia, serta bekerjasama dengan Pengadilan 

Agama Kabupaten Pamekasan dalam rangka mempersulit 

terjadinya perceraian, sehingga tradisi kawin cerai di Desa Proppo 

Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan berangsur-angsur mulai 

menurun.
8
 

Sedangkan dalam pembahasan dalam penelitian ini berbeda 

dengan pembahasan yang dilakukan sebelum-sebelumnya, karena selama 

melakukan peninjauan pustaka ini penulis sama sekali belum menemukan 

penelitian tentang peran badan BP4 dalam membimbing calon mempelai. 

maka, penulis membahas masalah tersebut dengan judul “Peran Badan 

Pembinaan Penasehatan Dan Pelestarian Perkawinan (Bp4) KUA 

Kecamatan Cerme Gresik Dalam Membimbing pernikahan Calon 

Mempelai” 

 

 

                                                           
8
Muhammad Jauhari, ”Peranan BP4 dalam mengatasi tradisi kawin cerai didesa proppo 

kecamatan proppo  kabupaten pamekasan (Skripsi—IAIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 

2002). 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti kaji dari penelitian ini, 

maka penulisan penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui peran program kerja BP4 dalam memberikan 

bimbingan pernikahan kepada calon mempelai di KUA Kecamatan 

Cerme Gresik. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

program kerja BP4 KUA Kecamatan Cerme Gresik dalam 

memberikan bimbingan pernikahan kepada calon mempelai. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sekurang-kurangnya 

meliputi dua aspek, antara lain: 

1. Aspek teoretis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagaimana berikut:  

a) Memperoleh penjelasan dan gambaran mengenai efektivitas dan 

peran BP4 dalam memberikan bimbingan pernikahan calon 

mempelai. 

b) Dapat menambah khasanah ilmu sosial khususnya ilmu hukum.  

c) Menjadi refleksi sehingga dapat dibaca oleh siapa saja yang 

membuat untuk mengetahui tentang peran BP4 dalam 

memberikan bimbingan pernikahan calon mempelai.  

2. Aspek Praktis 

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah:  
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a) Bagi masyarakat  

Untuk memberikan informasi pada masyarakat bahwa BP4 

merupakan salah satu sarana untuk mengkonsultasikan masalah 

yang dihadapi oleh sebuah rumah tangga baik itu pasangan 

yang berusia lama. 

b) Bagi pemerintah 

Untuk mengetahui kewajiban dan tuntunan sebagai pelaksana 

bimbingan dan penyuluhan, serta memberikan bimbingan 

konsultasi hukum kepada masyarakat sebagaimana yang 

ditetapkan oleh Departemen Agama dalam membantu 

menyelesaikan perselisihan dan percaraian serta dalam 

pelestarian perkawinan. 

G. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah pemahaman pembaca dalam penulisan 

penelitian ini, serta untuk menghindari kesalahpahaman, maka peneliti 

menguraikan beberapa istilah, antara lain: 

1. Peran,ketepatgunaan; hasil guna; menunjang tujuan.
9
 

2. Peran BP4, merupakan bagian dari tugas utama yang harus 

dilakukan dengan baik itu proses, cara, perbuatan memahami 

prilaku yang diharapkan dan dikaitkan dengan kedudukan 

seseorang, jadi dikaitkan dengan permasalahan tersebut berarti 

                                                           
9
Risa Agustin, Kamus Ilmiah Populer Lengkap, (Surabaya: Serba Jaya) 93. 
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seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan dalam masyarakat.
10

 

3. Pernikahan Calon Mempelai,  orang yg sedang melangsungkan 

pernikahannya; pengantin:  setelah dinikahkan oleh penghulu 

resmilah kedua menjadi suami istri
11

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat lapangan, yaitu di KUA Kecamatan Cerme 

Kabupaten Gresik, oleh karena itu, supaya peneliti dapat menyusun dengan 

benar maka penulis menggunakan metode penulisan yaitu:
12

 

1. Data yang dikumpulkan 

Terkait dengan  rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian 

ini data yang dikumpulkan yaitu : 

a. Data tentang peran program kerja BP4 KUA kecamatan 

Cerme Gresik dalam memberikan bimbingan pernikahan 

kepada calon mempelai 

b. Data tentang faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

program kerja BP4 KUA kecamatan Cerme Gresik dalam 

memberikan bimbingan pernikahan calon mempelai. 

 

 

                                                           
10

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,  Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, cet I, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988),   667. 
11

http://www.artikata.com/arti-340372-mempelai.html. 
12

 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 105. 
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2. Sumber Data 

Sumber data dalam penulisan penelitian ini antara lain: 

a. Sumber Data Primer 

Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya,
13

 yakni merupakan data yang diperoleh langsung 

dari lapangan dengan mengadakan tinjauan langsung pada 

obyek yang diteliti.Dalam hal ini adalah pihak BP4 KUA 

Kecamatan Cerme Gresik. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 

penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, 

tesis, disertasi, dan peraturan perundang-undangan.
14

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun untuk memperoleh data yang akurat dan dibutuhkan 

oleh peneliti sesuai dengan judul penelitian, maka dalam 

pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode, 

sebagaimana berikut: 

a. Interview, yaitu melakukan wawancara dan tanya jawab 

dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana 

                                                           
13

 Zainuddin Ali, Metode Penelitian ..., 106\. 
14

Ibid.,106. 
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dua orang atau bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
15

 

b. Dokumentasi, Menurut Suharsimi Arikunto, dokumentasi 

berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis.
16

Teknik ini penulis gunakan untuk melengkapi data 

yang penulis butuhkan, yaitu dengan melihat dokumen dan 

arsip-arsip yang ada di BP4 KUA Kecamatan Cerme Gresik. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Untuk mensistematisasikan data yang telah dikumpulkan dan 

mempermudah peneliti dalam melakukan analisa data, maka 

peneliti mengolah data tersebut melalui beberapa teknik, dalam 

hal ini data yang diolah merupakan data yang telah terkumpul dari 

beberapa sumber adalah sebagaimana berikut:
17

 

a. Editing, yaitu mengedit data-data yang sudah dikumpulkan. 

Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk memeriksa atau 

mengecek sumber data yang diperoleh melalui teknik 

pengumpulan data, dan memperbaikinya apabila masih 

terdapat hal-hal yang salah. 

b. Coding, yaitu pemberian kode dan pengkategorisasian data. 

Peneliti menggunakan tekhnik ini untuk 

mengkategorisasikan sumber data yang sudah dikumpulkan 

                                                           
15

 Cholid Narbuko, Metodelogi Penelitian,( Jakarta: Bumi Akasara, 1997), 56. 
16

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rieneka 

Cipta, 2006), 125. 
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., 156. 
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agar terdapat relevansi dengan pembahasan dalam penelitian 

ini. 

c. Organizing, yaitu mengorganisasikan atau 

mensistematisasikan sumber data. Melalui teknik ini, 

peneliti mengelompokkan data-data yang telah dikumpulkan 

dan disesuaikan dengan pembahasan yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, 

dan temuannya dapat diinformasikan ke orang lain.
18

 

Untuk menganalisa data-data yang telah dikumpulkan secara 

keseluruahan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

deskriptif analisis yaitu peneliti mendeskriptifkan dan 

memaparkan data yang diperoleh dilapangan. Lebih lanjut, 

digunakan pola pikir induktif, yaitu mengemukakan data yang 

besifat khusus.Kemudian di analisa dengan paparan yang bersifat 

umum sesuai dengan analisis yuridis. 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih mudah memahami alur pemikiran dalam skripsi ini, maka 

penulis membagi skripsi ini menjadi lima bab, yang saling berkaitan antara 

                                                           
18

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),244. 
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bab satu dengan bab yang lainnya. Dari masing-masing diuraikan lagi 

menjadi beberapa sub bab yang sesuai dengan judul babnya. Adapun 

sistematika pembahasan dalam skripsi ini selengkapnya adalah sebagai 

berikut: 

Bab Pertama; Merupakan pendahuluan, membahas latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua; Merupakan Tinjauan Teoristis Tentang Pernikahan dan 

BP4, yang terdiri dari: Pengertiam Pernikahan, Rukun dan Syarat Pernikahan 

dan Pengertian Umum BP4, Sejarah BP4, Dasar Hukum,  Tujuan dan Visi 

Misi BP4, Program-Program BP4.  

Bab Ketiga; MerupakanPeran dan Fungsi BP4 di KUA kec. Cerme 

Gresik, yang terdiri dari : pertama, Gambaran Umum KUA kec. Cerme 

Gresik, yang meliputi :  Geografi dan Demografi KUA kec. Cerme Gresik, 

Kilasan Sejarah KUA kec. Cerme Gresik dan Struktur KUA Kec. Cerme 

Gresik. Kedua, Peran dan Fungsi BP4 di KUA Kec.Cerme Gresik, yang 

meliputi : Pengertian efektivitas, Fungsi, Dan Peran BP4 di KUA kec. Cerme 

dalam memberikan bimbingan kepada calon mempelai. 

Bab Keempat; Analisis Peran Badan Penasehatan, Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) KUA Kecamatan Cerme Gresik dalam 

Membimbing Pernikahan Calon Mempelai, yang terdiri dari : Analisis 

tentang efektivitas dan peran BP4 di KUA kec. Cerme dalam memberikan 
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bimbingan kepada calon mempelai, Faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi BP4 di KUA kec. Cerme dalam memberikan bimbingan  kepada 

calon mempelai.  

Bab Kelima; Merupakan bab penutup, berisi tentang kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan tersebut diperoleh setelah mengadakan analisis terhadap 

data yang diperoleh, sebagaimana diuraikan pada bab sebelumnya, dan 

merupakan jawaban atas pertanyaan pada rumusan masalah. 


